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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang
merupakan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Program ini bertujuan untuk menerapkan ilmu dan
keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan nyata di masyarakat. Berdasarkan survei awal di Desa
Sawotratap, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, tim KKN mengidentifikasi pertanian modern dan
memanfaatkan potensi keterbatasan lahan serta meningkatkan kemandirian pangan. Salah satu inovasi yang
dikembangkan adalah Hidroponik dan Jamur. Dalam instalasi pembuatan hidroponik sederhana sebagai alternatif
pertanian modern, dengan menanam beberapa jenis tanaman seperti kangkung, bayam, selada, bayam merah. Tujuan
utamanya adalah memberikan solusi bagi warga dalam memanfaatkan keterbatasan lahan dan meningkatkan
kemandirian pangan. Program ini dilaksanakan dengan melibatkan warga secara langsung agar dapat memahami dan
menerapkan sistem yang tepat untuk bercocok tanam tanpa tanah. Tahapan pelaksanaan diawali dengan sosialisasi dan
edukasi kepada warga terkait manfaat hidroponik, alat dan bahan yang dibutuhkan, serta langkah-langkah
pembuatannya. Setelah itu, instalasi hidroponik dirakit dengan menggunakan bahasa sederhana seperti pipa PVC,
RockWool, dan bibit tanaman.
Kata Kunci: KKN, Inovasi Pertanian Perkotaan, Budidaya Hidroponik.
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1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sarana yang memungkinkan mahasiswa menerapkan
teorinya ke dalam kerja nyata masyarakat (Husni Fauzi et al., 2023). Mahasiswa merupakan
sebutan dari seseorang yang menempuh pendidikan di jenjang perguruan tinggi (Ir Sutami et al.,
2023). Program ini merupakan program pengabdian terhadap masyarakat dengan menggunakan
ilmu yang telah di dapat dari kampus (Sulistyono et al., 2024). Pendidikan di Perguruan Tinggi
memberikan konsekuensi logis kepada mahasiswa agar dapat memberikan kkontribusi positif bagi
masyarakat (Hidayat, 2019). KKN ini dilaksanakan dalam waktu yang berbeda-beda di setiap
kampus tergantung peraturan yang berlaku. Dalam Universitas 17 Agustus3 1945 Surabaya KKN
ini dilaksanakan dalam kurun waktu 2 minggu. KKN Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
dilaksanakan di Desa Sawotratap Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo dan KKN ini
dilaksanakan di IOM SURABAYA. IOM adalah organisasi internasional yang dibuat khusus
migrasi, IOM merupakan bagian dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai organisasi antar-
pemerintah yang bertugas untuk mempromosikan migrasi, organisasi ini sudah ada sejak tahun
1979 di Indonesia (International for Migration, n.d.).

IOM SURABAY A merupakan sebuah kawasan yang berlokasi di Desa Sawotratap untuk
menampung pengungsi dari luar negeri yang memiliki permasalahan sosial, maka membuat para
pengungsi ini tidak bisa kembali ke negara mereka. Para pengungsi yang menetap di sini berasal
dari berbagai macam negara, seperti Somalia, Afganistain, dan Myanmar dan berjumlah 80 orang.
Indonesia sebagai negara yang tidak meratifikasi Konvensi PBB Tahun 1951 tentang Status
Pengungsi dan Protokol 1967, menerbitkan Peraturan Presiden N0.125/2016 tentang Penanganan
Pengungsi dari Luar Negeri dalam menangani permasalahan orang asing yang bertujuan untuk
mengungsi dan singgah di Indonesia sebelum menuju negara ketiga, umumnya menuju ke Australia
(Wiraputra, 2018). Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat.
(Ahmad Rohman1, Masduki Asbari2, 2024). Kebanyakan para imigran di Indonesia masuk karena
beberapa faktor, baik itu karena alasan pekerjaan atau peluang ekonomi yang bisa didapatkan,
adanya konflik yang mengharuskan mereka mengungsi dan memilih Indonesia sebagai tempat
tinggal sementara atau tempat transit untuk menuju ke negara yang menerima mereka, untuk
bertemu keluarganya yang berada di Indonesia (Sinaga, 2022).

Dalam melaksanakan pengabdian terhadap masyarakat mahasiswa melakukan beberapa
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program untuk memberikan solusi dari permasalahan yang terdapat di desa yang dipilih sebagai
tempat pelaksaan kegiatan KKN salah satu nya Urban Farming. Urban Farming adalah aktifitas
pertanian yang dilakukan di wilayah perkotaan dengan menggunakan keterampilan, keaahlian, dan
inovasi (Anindea etal., 2023). Program pengabdian ini dilakukan berdasarkan observasi yang telah
dilakukan di desa. Dalam melaksanakan program pengabdian, mahasiswa menerapkan ilmu dari
jurusan yang ditempuh mahasiswa di kampus, tujuannya adalah agar dalam melaksanakan program
dapat berjalan dengan sempurna (Nurfadilah et al., 2023).

Dari hasil observasi yang telah dilakukan didapatkan sebuah lahan kosong yang tidak
digunakan dengan perawatan yang sangat kurang sehingga membuat kondisi tanah sangat kering
dan hampir tidak bisa digunakan. Metode pertanian modern saat ini, kerap sekali menghadapi
banyak tantangan akibat penggunaan pupuk kimia yang intensif (Berkat et al., 2025). Kondisi ini
sama dengan fenomena lahan terbengkalai di wilayah perkotaan, yang jika diteliti secara akademik
sering kali menjadi lahan tidak produktif dan memerlukan pendekatan inovatif agar dapat
dioptimalkan kembali untuk kegiatan pertanian sederhana .Pelatihan hidroponik berbasis
masyarakat telah terbukti meningkatkan kapasitas teknis dan pemahaman warga dalam bercocok
tanam pada lahan sempit, termasuk tanaman sayuran seperti pakcoy, selada, dan bayam. Bahan
pangan yang mengandung banyak antioksidan ini sangat diminati oleh masyarakat baik kalangan
menengah ke bawah maupun menengah ke atas (Masduki, 2018) . Hidroponik adalah lahan
budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanah, sehingga hidroponik merupakan aktivitas
pertanian yang dijalankan dengan menggunakan air sebagai mediun untuk menggantikan tanah
(Roidah, 2014). Sebagai contoh, dalam studi di Karang Anyar—Mataram, kapasitas pengetahuan
anggota meningkat signifikan setelah pelatihan, dan mereka mampu menerapkan sistem tersebut
secara mandiri (Susanto & Anam, 2021). Hasil serupa juga dicapai di Tasikmalaya, dimana
pemahaman peserta terhadap teknik hidroponik meningkat hingga 83,4% serta diikuti peningkatan
kesadaran kesehatan (77,8%) melalui edukasi dan praktik langsung(Empowerment, 2024).

Metode hidroponik menawarkan beberapa keuntungan utama: penggunaan ruang yang
efisien, kontrol nutrisi dan produktivitas optimal, serta konsumsi air yang jauh lebih sedikit
ketimbang sistem bercocok tanam konvensional (Susanto & Anam, 2021). Desain sistem sederhana
seperti rak vertikal dengan pipa PVC dan media RockWool telah terbukti mudah direplikasi oleh
masyarakat tanpa membutuhkan dana besar atau keterampilan teknis tingkat tinggi. Tantangan ini
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harus disiasati para ibu rumah tangga melalui usaha budidaya dengan teknik rekayasa budidaya
memanfaatkan lahan lahan sempit di sekitar rumah mereka (Harfinda et al., 2018). Lahan kering
dapat berperan bagi pengembangan usaha pertanian (Indraningsih, 2011). Budidaya jamur sebagai
bagian dari urban farming di daerah terbatas seperti ini memiliki nilai tambah ganda. Pertama,
jamur dapat tumbuh cepat umumnya 30 - 60 hari per siklus dengan modal rendah dan lahan yang
minimalis. Budidaya Jamur berbahan baku limbah baglog. Limbah baglog merupakan sisa media
yang sudah tidak dapat digunakan untuk produksi jamur (Aini & Muzakiyah, 2023). Kedua, jamur
dapat ditanam pada media limbah organik (seperti serbuk kayu, jerami, ampas kopi), sehingga
mendukung prinsip pertanian berkelanjutan dan meningkatkan diversifikasi pangan masyarakat .

Program serupa di India dan Afrika menunjukkan bahwa pelatihan budidaya jamur berhasil
meningkatkan pendapatan dan memberdayakan kelompok rentan, terutama perempuan dan
pemuda. Misalnya, melalui program di Kenya, pendapatan rumah tangga meningkat lebih dari 50%
dalam satu tahun, sedangkan di India budidaya jamur menjadi peluang usaha mandiri yang
signifikan bagi perempuan petani . Persepsi petani terhadap suatu inovasi teknologi merupakan
pproses pengorganisasian dan interpretasi terhadap stimulus yang diterima oleh petani, sebelum
petani mengambil keputusan untuk meenerima atau menolak inovasi tersebut. (Fachrista &
Sarwendah, 2014).

Program ini diawali dengan tahap sosialisasi dan identifikasi potensi, yang mencakup analisis
kondisi lahan di area pemukiman pengungsian serta penggalian inisiatif dan kesiapan warga dalam
mengadopsi teknologi urban farming. Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis berupa pembuatan
instalasi hidroponik sederhana menggunakan bahan seperti pipa PVC dan RockWool, edukasi
tentang nutrisi tanaman, cara penanaman, perawatan hingga proses panen, serta pengenalan
budidaya jamur menggunakan media lokal dan teknik inokulasi. Setelah pelatihan, kegiatan
dilanjutkan dengan pendampingan dan evaluasi melalui monitoring rutin pasca-instalasi hingga
masa panen, evaluasi peningkatan pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta tindak lanjut
untuk mendukung pengembangan kegiatan menjadi skala usaha rumah tangga. Model ini
mengadopsi prinsip pemberdayaan partisipatif yang menempatkan warga sebagai pelaku utama,
sehingga target utama tercapai: optimalisasi lahan terbatas, peningkatan ketahanan pangan rumah
tangga, peningkatan literasi teknik bercocok tanam modern, serta dukungan terhadap diversifikasi

pangan dan peluang ekonomi baru.
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2. METODE

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan oleh Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
di IOM SURABAYA dengan menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif dengan metode
Service Learning yang menekankan keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan kegiatan.
Metode ini dirancang untuk menjawab permasalahan keterbatasan lahan dan rendahnya ketahanan
pangan di kawasan pengungsian warga IOM Desa Sawotratap, Kecamatan Gedangan, Kabupaten
Sidoarjo. Kegiatan ini dilaksanakan di daerah pengungsian warga IOM, tepatnya di Desa
Sawotratap, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Subjek dari kegiatan ini
adalah warga terdampak yang tinggal di pengungsian IOM Sawotratap. Sasaran utama adalah
kelompok ibu rumah tangga dan remaja yang memiliki minat dalam pertanian rumah tangga dan
pemanfaatan lahan sempit. Berikut tahapan kegiatan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Observasi dan Identifikasi Masalah

e Mengidentifikasi kondisi lahan tidak terpakai dan potensi pengembangan pertanian.
e Menganalisis kebutuhan dan kapasitas warga terkait budidaya hidroponik dan jamur.
Metode: observasi lapangan, wawancara informal, dan dokumentasi visual.

2. Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan konsep urban farming serta manfaat

hidroponik dan budidaya jamur. Materi yang diberikan mencakup:

o Prinsip dasar hidroponik dan budidaya jamur.

e Alat dan bahan sederhana yang digunakan (PVC, Rockwool, Bibit Sayuran, triplek,
baglog, filter air).

e Teknik perawatan dan panen.

Metode: penyuluhan langsung, diskusi kelompok, dan media leaflet.

3. Pelatihan dan Penerapan Praktis

Pelatihan difokuskan pada praktik langsung agar warga bisa memahami dan menerapkan

teknik yang diajarkan, dengan kegiatan antara lain:

o Pembuatan instalasi hidroponik skala rumah tangga menggunakan sistem piramid
sederhana.

e Pembuatan media tanam jamur dan perawatan inkubasi hingga panen.

« Pengelolaan hasil pasca-panen untuk konsumsi dan potensi ekonomi.
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Metode: praktik langsung, demonstrasi alat, simulasi dan evaluasi hasil.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya mengahsilkan beberapa temuan penting mengenai peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya penanaman sayuran rumah tangga. Temuan-temuan ini didapatkan
melalui kegiatan observasi secara langsung, diskusi kelompok, sesi konsultasi secara terbuka, serta
keterlibatan langsung warga IOM SURABAYA terutama untuk bapak — bapak dan ibu — ibu.
Berikut adalah temuan yang telah didapatkan :
1) Para warga imigran mulai mengenali bagaiamana cara penyemaian pada hidroponik dan
jamur
Sebelum dilakukan penyuluhan terkait tata cara penyemaian hidroponik, para warga
imigran belum pernah melakukan penanaman dengan cara hidroponik sebelumnya. Inisiatif
warga imigran untuk belajar budidaya hidroponik dan jamur yang merupakan contoh
adaptasi dan inovasi yang luar biasa. Terlebih para warga imigran belum pernah memiliki
pengalaman bagaimana cara menanam hidroponik dan jamur, mereka lebih sering
menanam tanaman. Hidroponik yang sangat efisien dalam penggunaan ruang dikarenakan
warga imigran hanya bertempat tinggal dalam lahan yang padat sehingga metode ini sangat

cocok untuk digunakan.
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Gambar 1. Warga Imigran Belajar Menanam Hasil Bibit

2) Para Warga Imigran Mengenali Bagaimana Cara Menanam Hidroponik Dan Penyimpanan
Bibit Jamur
Para warga imigran telah diberikan demonstrasi langsung bagaimana penyiapan sistem,
pencampuran nutrisi, penanaman bibit, dan perawatan rutin. Mulai dari penyiapan instalasi
hidroponik dan juga persiapan baklog jamur. Hidroponik yang digunakan terdapat beberapa
bibit diantaranya sawi, selada keriting, pokcoy, kangkung, bayam. Penanaman dilakukan
dari bagaimana meletakkan bibit tersebut ke dalam rockwoll tempat penyemaian, lalu
ditunggu untuk beberapa hari sampai keluar daun dan juga batangnya. Setelah itu para

warga di arahkan untuk menaruh rockwoll tempat penyemaian ke instalasi hidroponik.
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Gambar 2. Hasil Demonstrasi Hidroponik dan Jamur

4. DISKUSI

Kegiatan ini dirancang untuk dilaksanakan dalam jangka waktu satu hingga dua minggu,
dengan fokus utama pada demonstrasi cara penanaman hidroponik dan budidaya jamur. Selama
kegiatan berlangsung, peserta—khususnya warga imigran—akan diberikan pelatihan praktis mulai
dari tahap persiapan media tanam hingga perawatan tanaman dan jamur. Tujuannya adalah agar
mereka memahami secara langsung proses yang diperlukan sehingga dapat dengan mudah
menerapkannya sendiri setelah kegiatan selesai.

Diharapkan, hasil dari program pengabdian ini tidak berhenti pada tahap pelatihan saja, tetapi
dapat berlanjut melalui upaya mandiri warga dalam memelihara instalasi hidroponik dan budidaya
jamur yang telah diberikan. Selain sebagai bentuk kemandirian pangan, hasil panen dari kegiatan
ini juga dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Dengan demikian, warga
dapat menghemat pengeluaran rumah tangga dan secara tidak langsung meningkatkan ketahanan
ekonomi keluarga mereka.

5. KESIMPULAN

Pengelolaan hidroponik dan jamur dibudidayakan untuk warga imigran sehingga dapat
menciptakan sumber pangan yang mandiri dan potensi penghasilan melalui penjualan produk.
Fleksibilitas dengan metode ini hanya memerlukan lahan sempit yang dpat menjadi pemberdayaan

pengungsi melalui pertanian urban hidroponik dan jamur. Metode ini dipilih oleh mahasiswa KKN
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karena selain efisiensi ruang dan biaya, para warga imigran dapat memanfaatkan limbah organik

sebagai media tanam jamur, sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan.
Program ini tidak hanya untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga para
pengungsi dan literasi teknik mengenai bagaiaman bercocok tanam modern, namun juga
membuka peluang ekonomi baru melalui diversifikasi pangan dan potensi penjualan hasil
panen. KKN di IOM Surabaya ini adalah bukti nyata bagaimana implementasi ilmu
perguruan tinggi dapat secara transformatif mendukung adaptasi, kemandirian, dan
kesejahteraan masyarakat yang paling membutuhkan, sekaligus mengubah lahan tak
produktif.
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